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ABSTRAK 
 

MIRNANI. 105051101122. Persepsi Risiko Produsen Terhadap Pemasaran 

Buah Naga di Kabupaten Soppeng. Dibimbing oleh: RATNAWATI TAHIR 

dan JUMIATI. 

 

Buah naga merupakan komoditas hortikultura dengan potensi ekonomi 

tinggi dan perkembangan pesat di Kabupaten Soppeng. Namun, dalam 

pemasarannya, produsen buah naga menghadapi beragam tantangan 

risiko, termasuk fluktuasi harga, kerusakan produk, dan keterbatasan akses 

pasar. Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh jenis dan faktor risiko 

terhadap persepsi risiko produsen, serta hubungan antara persepsi risiko 

dengan strategi pemasaran buah naga. Dilaksanakan di Kabupaten 

Soppeng, penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Sebanyak 96 

responden dipilih secara purposive dengan penentuan sampel berdasarkan 

rumus Lemeshow pada tingkat kepercayaan 95%. Data dikumpulkan 

melalui observasi, kuesioner, dan studi dokumentasi, lalu dianalisis 

menggunakan analisis deskriptif, regresi linear berganda, dan korelasi 

Pearson. Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa jenis risiko (besaran 

pengaruh 0,391) dan faktor-faktor risiko (besaran pengaruh 0,341) 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap persepsi risiko produsen, 

dibuktikan dengan nilai signifikansi 0,00 (< 0,05). Adapun hasil analisis 

korelasi Pearson menunjukkan hubungan signifikan antara persepsi risiko 

dan strategi pemasaran, dengan nilai korelasi sebesar 0,432 yang tergolong 

sedang. Secara spesifik, produsen dengan persepsi risiko tinggi cenderung 

memilih strategi pemasaran konservatif, seperti penjualan melalui 

tengkulak. Sebaliknya, produsen dengan persepsi risiko rendah lebih 

memilih strategi inovatif, seperti diversifikasi pasar komoditas buah naga di 

Kabupaten Soppeng. 
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